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BAB Il1
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi

Berikut adalah kedudukan dan koordinasi penulis selama bekerja magang di
Perhotelan UMN:

1. Kedudukan

Kedudukan penulis pada saat kerja magang adalah sebagai videographer di
Perhotelan UMN. Peenulis bertanggung jawab kepada supervisi yaitu Septi Fahmi
Choirisa untuk membuat 14 video pembelajaran. Penulis berkoordinasi dengan

anak magang lainnya yang berada di tim videographer.
2. Koordinasi

Pada awalnya, Perhotelan UMN akan menyampaikan rencana dan tugas melalui
supervisi. Kemudian supervisi akan menyampaikan itu semua ke penulis. Penulis
juga memiliki tanggung jawab terhadap supervisi untuk melaporkan tentang
kendala dan perkembangannya. Pada saat syuting, penulis langsung mendapat
pengarahan dari dosen-dosen Perhotelan UMN. Dengan begitu, supervisi hanya
memiliki tugas untuk mengawasi kerja dari penulis. Sehingga kesalahan apapun

akan disampaikan oleh supervisi, bukan melalui Perhotelan UMN.

Pada saat pascaproduksi, penulis langsung berhubungan lagi dengan
Perhotelan UMN. Penulis melakukan revisi dan pengarahan langsung melalui
Perhotelan UMN. Setiap dosen akan menyampaikan keinginannya kepada penulis
tanpa melalui supervisi. Sehingga pada hasil jadinya video nanti, penulis langsung

mengirim dan berkoordinasi langsung dengan pihak Perhotelan UMN.
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Gambar 3.1. Alur Koordinasi Dengan Dosen

(sumber: Data Pribadi)

3.2. Tugas yang Dilakukan

Berisi tabel hal-hal yang penulis lakukan selama magang:

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Penulis Selama Magang

No.

Minggu

Proyek

Keterangan

1

Video Learning
Project

Syuting video Croissant &
Vianoseries, Wine, Beer,
Marketing Mix, Mixing Drink,
GRE, Check in, Revenue
Management, Reservation,
Check-out, Introduction to
Hotel Management, Flower
Arrangement, SOP Making
Bed, Safety and Security,

Holticulture & Swimmingpool

Video Learning
Project

Syuting video Ergonomics,
Public Area.
Membuat bumper in dan

bumper out
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Video Learning

Project

Syuting video Cake
Decoration and Pralines,
Bread Showpiece

Editing video Reservation dan

Beer

Video Learning

Project

Syuting video International
Hospitality
Membuat lower third

Membuat bumper in

Video Learning

Project

Membuat dan mencari aset
sound

Membuat bumper out

Video Learning

Project

Membuat lower third
Revisi video Beer
Revisi video Guest
Complaint, Public Area

Video Learning

Project

Mencari aset-aset milik dosen
Revisi bumper in

Revisi bumper out

Video Learning
Project

Revisi lower third
Editing video Nasi Uduk

Betawi, Nasi Tutug Oncom

Video Learning
Project

Editing video Mixology
Revisi video Nasi Uduk

Betawi, Nasi Tutug Oncom

Penulis mendapatkan tugas menjadi

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

videographer untuk proyek video
pembelajaran bagi Perhotelan UMN. Penulis mempelajari tema dari pembelajaran
para dosen agar bisa direalisasikan dalam bentuk video yang nantinya video itu
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akan digunakan oleh para dosen ketika melakukan pembelajaran di perkuliahan.

Penulis pun harus bertanggung jawab dalam proses syuting seutuhnya agar

konsep, arahan, pencahayan dan hal-hal produksi lainnya sesuai dengan kemauan

dosen. Secara tidak langsung penulis bertanggung jawab atas hasil rekaman pada

saat hari syuting. Penulis juga membuat dan mencari bumper in, bumper out,

lower third, dan aset-aset lainnya untuk digunakan para editor ketika mengedit

video.

3.3.1.

Proses Pelaksanaan

Berikut adalah apa yang telah penulis lakukan selama kerja magang di Perhotelan

UMN:

1.

Video Online Learning untuk Subyek “Beer”

Video bersubyek “Beer” ini adalah video pembelajaran yang berisi tentang
bagaimana cara membuka botol bir dan menyajikannya dalam gelas.
Tujuannya agar mahasiswa dapat mengetahui langkah-langkah dalam
membuka, memegang, menuangkan, dan menyajikan bir dengan baik.
Penulis membuat video ini dengan dosen Ringkar Situmorang.

Pada saat praproduksi, penulis melakukan brainstorming dengan
Ringkar Situmorang melalui Zoom Meeting. Awalnya, dosen memberikan
beberapa referensi yang dia inginkan. Referensi itu beberapa diambil dari
Youtube dan beberapa dari gambaran dosen sendiri. Akhirnya, penulis pun
memberi pengarahan bahwa video ini nantinya akan berupa video tutorial.
Pihak dosen pun setuju.

Pada hari produksi, penulis sudah menyiapkan lokasi di meja bar
karena lokasi ini bersinggungan sekali dengan bir. Penulis mengarahkan
dosen untuk berdiri tepat di tengah meja bar agar terlihat central. Penulis
juga menata meja bar agar terisi. Penulis meletakkan botol bir, gelas, dan
bucket beer. Properti ini agar memberikan petunjuk dan memperindah
frame di video.

Pada saat syuting, dosen ingin agar cepat selesai dan tidak

berlama-lama saat syuting. Penulis pun akhirnya memutuskan untuk
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proses syuting dilakukan bersamaan dengan suara penjelasan dari dosen.
Sehingga tidak perlu melakukan perekaman voice over di waktu yang
berbeda. Akhirnya dosen harus melakukan langkah-langkah penuangan bir
bersamaan dengan memberi penjelasan singkatnya. Penulis pun
meletakkan mic receiver pada saku jas dosen.

Pencahayaannya penulis gunakan dua LED besar dan dua LED
kecil. Pertama, penulis sorotkan dua LED besar pada foreground dari arah
samping kanan dan kiri. Satu LED kecil penulis sorotkan pada objek
utama, yaitu dosen agar objek utama terlihat well exposed. Satu LED kecil
penulis sorotkan pada background agar background menjadi terlihat dan
menutupi bayangan yang dihasilkan dari LED besar. Shot ini penulis
gunakan sebagai pembuka dan penutup dari video pembelajaran bersubyek

“Beer”.

Gambar 3.2. Scene Opening Video “Beer”

(sumber: Data Pribadi)
Masuk ke dalam tutorial dari bir, penulis memindahkan angle

kamera dan pencahayaannya. Penulis menggunakan close up agar detail-
detail kecil yang ada menjadi terlihat. Pencahayaannya pun penulis
gunakan dua LED besar menyorot tangan dosen dari kanan dan kiri. Dari
arah kanan penulis gunakan key light dan dari kiri penulis gunakan feel
light. Sesuai dengan kemauan dosen, penulis mengambil gambar dari

langkah awal hingga langkah akhir. Pengambilan gambar pun menjadi
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susah karena harus mengatur objek agar selalu central dan fokus. Penulis
pun tidak menggunakan tripod dan mengatur konsentrasi agar selalu

meletakkan objek di central dan fokus nya tidak berubah.

Gambar 3.3. Scene 1 Tutorial Video “Beer”
(sumber: Data Pribadi)
Pada saat langkah-langkah penuangan sudah selesai, penulis

mengambil shot-shot yang detail dari gelas bir agar nantinya editor bisa
memasukkan shot itu diakhir video untuk memperlihatkan dan
memperjelas hasil jadi dari tutorial yang sudah dipraktikkan dan

dijelaskan.

Gambar 3.4. Scene 2 Tutorial Video “Beer”
(sumber: Data Pribadi)

16



Sebelun mengakhiri syuting, penulis meminta dosen untuk
mengucapkan learning outcome dari video tersebut karena penulis sudah
diberi pesan oleh supervisi agar memberi learning outcome dari setiap
video. Penulis pun hanya merekam suara dari dosen untuk membaca

learning outcome.
- ’

1. Students are able to conduct mise-en place (preparation)
on serving beer for customer

2. Students are able to pour beer the right way

Gambar 3.5. Scene Learning Outcome Video “Beer”
(sumber: Data Pribadi)
Pada saat pascaproduksi, penulis mendapat tugas untuk membuat

aset-aset yang dibutuhkan dalam video pembelajaran itu. Pertama-tama
penulis membuat bumper in terlebih dahulu. Penulis pun diberi aset
bumper in milik Perhotelan UMN dan aset milik dosen. Aset milik dosen
ini berupa nama lengkap dosen, nama mata kuliah, kode mata kuliah, dan
topik bahasan video. Hal ini memudahkan penulis karena penulis tidak
perlu lagi membuat bumper in lagi dari awal, tetapi penulis hanya
mengganti-ganti tulisan dari aset yang sudah ada.
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Gambar 3.6. Bumper In “Beer”
(sumber: Data Pribadi)
Selanjutnya penulis membuat lower third dari video “Beer”. Pada

aset lower third video “Beer”, penulis menggunakan transisi slide. Penulis
menggunakan shape layer yang posisinya berubah sesuai dengan arah
tulisan. Shape layer yang pertama adalah bentuk persegi panjang yang
seakan-akan slide dan memunculkan lower third. Shape layer yang kedua
adalah lower third yang scale nya akan menyesuaikan pergerakan dari
shape layer yang pertama. Kombinasi ini akan terkesan seperti transisi
slide. Pada nama dan jabatan, penulis menggunakan matte dari shape layer
yang kedua. Sehingga tulisan akan muncul sesuai dengan slide dari shape
layer yang kedua yang mengikuti shape layer yang pertama.

Di akhir lower third, penulis menambahkan transisi yang
berkebalikan dengan motion yang pertama. Seakan-akan lower third
menghilang dengan motion slide. Penulis hanya mengubah scale dan
potition dari tiap komponen agar berkebalikkan dari pada motion yang

pertama.
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Gambar 3.7. Lower Third Video “Beer”
(sumber: Data Pribadi)
Terakhir, penulis membuat bumper out. Pada bumper out, pihak

Perhotelan UMN menginginkan bumper out yang dimulai dari aset mereka
yang isinya motion graphic logo UMN dan disambung dengan motion
graphic logo mereka. Di sini penulis hanya mendapatkan aset motion
grapic logo UMN, sehingga penulis harus membuat motion graphic logo
Perhotelan UMN.

Penulis membuat motion graphic pada logo Perhotelan UMN
sesuai referensi dari motion graphic milik program studi film di UMN.
Penulis memberi efek stroke pada 3 layer di logo HO. Terkesan seperti air
mengalir yang mengisi tiap warna dari logonya. Lalu tulisan di sebelah

kanan logo akan muncul secara fade in mendekati logo HO.
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Gambar 3.8. Bumper Out Video “Beer”
(sumber: Data Pribadi)
Setelah aset-aset ini sudah jadi, penulis menyerahkan ini semua

kepada editor. Di waktu ini, penulis berkoordinasi dengan editor mengenai
rancangan shot-shot yang telah penulis ambil pada saat syuting
sebelumnya. Penulis juga melakukan revisi aset kepada pihak Perhotelan
UMN.

Video Online Learning untuk Subyek “Reservation”

Video bersubyek “Reservation” adalah salah satu materi kuliah milik
dosen Septi Fahmi Choirisa. Video ini menceritakan tentang bagaimana
panduan dan langkah-langkah bagi petugas hotel untuk menghadapi tamu
yang ingin melakukan reservasi kamar hotel.

Pada saat praproduksi, penulis dan dosen melakukan brainstorming
tepat sebelum syuting dimulai. Penulis menangkap bahwa tujuan utama
dari video ini adalah agar mahasiswa atau penonton mengerti ucapan dan
aksi apa yang harus diberikan ketika menghadapi tamu yang ingin
reservasi kamar hotel. Penulis pun memberi kesimpulan bahwa video ini
akan berupa video simulasi.

Dimulainya praproduksi, penulis meminta dosen dan tim
videographer untuk mengambil gambar ketika simulasi terlebih dahulu.
Hal ini penulis putuskan untuk menghemat waktu. Sehingga semua

pengambilan gambar untuk pembukaan, learning outcome, dan penutup
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akan jadi satu waktu untuk semua subyek video milik Septi Fahmi
Choirisa.

Dosen juga sudah mempersiapkan naskah untuk materi video ini.
Naskah itu berisi tentang dialog antara tamu dengan resepsionis hotel.
Penulis pun mempunyai gambaran bahwa video simulasi ini akan berupa
video dialog yang akan diambil gambarnya dengan Over the Shoulder shot
pada masing-masing karakter. Ketika mengedit nantinya akan dipotong
sesuai dengan urutan dialognya.

Dosen setuju dan penulis langsung mempersiapkan lokasi syuting.
Lokasi syuting penulis pilih pada Front Office Lab. Tentu saja karena
materi video ini bersinggungan sekali dengan Front Office dan ada
properti penting di tempat itu, yaitu meja resepsionis. Penulis
memposisikan dosen dan resepsionis untuk saling berhadapan. Di antara
mereka akan terletak meja resepsionis yang panjang. Penulis pun
menentukan untuk mengambil semua bagian dialog dari resepsionis
terlebih dahulu. Setelah itu pengambilan gambar akan mengambil semua

bagian dari tamu hotel.

e
=) "y

what type of room do you want miss?

()
Gambar 3.9. Scene Simulasi Video “Reservation”
(sumber: Data Pribadi)
Pencahayaan yang penulis gunakan adalah 2 LED besar dan 2 LED

kecil. Satu LED besar akan menjadi key light. Satunya lagi untuk
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menyorotkan pada background. Satu LED kecil akan menjadi fill light.
Satunya lagi untuk melengkapi bagian yang underexposed pada gambar.
Pada kenyatannya, 4 lampu itu masih kurang. Banyak detail-detail yang
underexposed. Pada akhirnya gambar menjadi tidak bagus. Di tengah-
tengah syuting pun banyak LED yang kehabisan baterai.

Selanjutnya penulis menyuruh dosen untuk bersiap-siap
mengambil gambar untuk pembukaan, learning outcome, dan penutup.
Pada learning outcome, dosen hanya melakukan voice over di ruangan
back office. Ruangan ini sangat sunyi dan tertutup, tetapi pada saat proses
perekaman suara, banyak suara motor yang masuk. Terutama suara motor
yang bising sekali. Perekaman suara pun harus diulang sampai voice over
bersih dengan suara yang mengganggu.

Pada scene pembukaan dan penutup, penulis langsung gabungkan
agar menghemat waktu. Penulis menyuruh dosen untuk mengatakan kata-
kata pembuka dan dilanjutkan penutup. Penulis bagi dalam 6 bagian
karena pada akhirnya dosen harus memberi pembukaan dan penutup pada
semua videonya. Sehingga pencahayaan dan posisi dosen tidak akan
berubah, hanya narasinya saja yang berbeda.

Posisi dosen penulis letakkan pada foreground. Middleground
penulis letakkan meja resepsionis. Background penulis isi dengan nama
dan logo Perhotelan UMN. Pada penchayaannya, penulis letakkan satu
LED besar untuk menjadi key light pada dosen. Satu LED besar untuk
menyoroti background. Dua LED kecil untuk menyoroti middleground
serta menjadi fill light dari dosen. Dengan begini kedalaman video

menjadi terlihat.
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Gambar 3.10. Scene Opening Video “Reservation”
(sumber: Data Pribadi)

Pada proses pascaproduksi, penulis membuat bumper in, lower
third, dan bumper out dari video ini. Semua video pembelajaran memiliki
aset yang sama, hanya perbedaan pada tulisannya saja. Sehingga pada
video ini penulis hanya mengubah nama dosen, nama mata kuliah, kode
mata kuliah, dan pembahasan pada bumper in. Pada lower third, penulis
hanya mengganti nama dosen dan jabatannya. Pada bumper out, penulis
tidak mengganti apapun karena bumper out hanya berisi motion graphic
dari logo UMN dan logo Perhotelan UMN.

Video Online Learning untuk Subyek “Tourism Organization”

Tema dari video ini adalah penjelasan mengenai organisasi turis di dunia.
Pada dasarnya videonya akan berisi penjelasan mengenai sejarah tentang
turis dan terbentuknya organisasi tersebut. Bisa dibilang video ini adalah
video teori.

Pada saat praproduksi, penulis dan dosen melakukan brainstorming
untuk konsep yang diinginkan. Penulis pun mendapat ide untuk membuat
video ini berupa video teori yang akan diberi penjelasan berupa kata-kata
atau gambar. Sehingga penulis menentukan untuk memposisikan dosen di

sebelah kiri frame dan kalimat atau gambar penjelas di sebelah kanan
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frame. Kesannya akan seperti orang yang sedang melakukan presentasi.
Sehingga penjelasan akan lebih detail dan tersampaikan dengan mudah.

Setelah konsep sudah matang, penulis dan dosen langsung
melakukan produksi dengan cepat. Penentuan lokasi ditentukan oleh dosen
karena pihak dosen menginginkan lokasi yang belum pernah digunakan
untuk syuting. Lokasi ini berada di Front Office Lab tetapi dengan
background jam dan dinding seperti lobi hotel.

Penulis pun setuju dan mempersiapkan semua perlengkapan
syuting. Kamera sudah terpasang dan penulis mulai menentukan di mana
dosen akan berdiri dan menjelaskan. Penulis menggunakan meja panjang
yang pendek untuk menempatkan vas bunga yang akan menjadi pelengkap
pada gambar. Sehingga pada akhirnya video tidak akan terasa flat dan

memiliki kedalaman ruang antara objek dengan background.

* The World Tourism Organization (UNWTO) is the United
Nations specialized agency responsible for the promotion
of responsible, sustainable and universally
accessible tourism. It is the leading international
organization in the field of tourism, which promotes
tourism as a driver of economic growth, inclusive
development and environmental sustainability and offers
leadership and support to the sector in advancing
knowledge and tourism policies worldwide.

and also offers leadership and support to the sector in
advancing knowledge and tourism policies worldwide.

Gambar 3.11. Scene Penjelasan Video “Tourism Organization”
(sumber: Data Pribadi)
Pada saat syuting ini, penulis memberikan contekan pada dosen

tentang kalimat yang ingin diucapkan. Contekan ini berupa layar televisi
yang memmperlihatkan kalimat-kalimat yang akan diucapkan oleh dosen.
Layar televisi ini berdiri dengan penyangga tepat di bawah kamera,
sehingga arah mata dari dosen tidak akan terlihat lari dari kamera.
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3.3.2.

Pada saat syuting ini juga mengalami kendala dalam suara. Banyak
suara yang bocor. Suara itu bisa berasal dari Kitchen Lab maupun suara
motor yang sangat bising. Pada akhirnya banyak sekali shot yang diulang.

Pada saat pascaproduksi, penulis membuat bumper in, learning
outcome, dan bumper out untuk video ini. Penulis melakukan perubahan
sama seperti video lainnya. Aset-aset ini harus penulis berikan terlebih
dahulu kepada supervisi untuk melalui revisi dan persetujuan. Hal ini
sangat mudah bagi penulis karena pada dasarnya aset yang dibuat oleh
penulis hanya setengahnya saja. Sisanya sudah diberikan oleh Perhotelan
UMN sendiri. Penulis hanya mengganti beberapa dan menambahkan yang
belum ada.

Kendala yang Ditemukan

Banyak kendala yang ditemukan oleh penulis ketika kerja magang di Perhotelan

UMN, diantaranya:

1.

3.3.3.

Kesalahpahaman dalam meminjam barang di Gapura UMN. Sehingga
pada hari peminjaman berlangsung, penulis dan tim videographer
mengalami keterlambatan syuting. Bahkan peminjaman barang di Gapura
UMN hanya memiliki kurun waktu 1 hari saja.

Tenaga kerja tim videographer yang sedikit. Hal ini menjadikan penulis
dan tim videographer yang ada harus merangkap jobdesc untuk membuat
sebuah video. Sehingga waktu pada proses syuting menjadi lama.
Kurangnya peralatan untuk syuting. Hal ini menyebabkan hasil rekaman
yang kurang indah. Sehingga pada saat syuting banyak lampu LED yang
kehabisan baterai.

Lokasi syuting yang tidak memadahi. Hal ini menyebabkan rekaman voice
over dan rekaman suara lainnya menjadi terganggu. Banyak gangguan dari
luar diantaranya suara motor, suara pendingin ruangan, dan suara-suara
lainnya.

Solusi Atas Kendala yang Ditemukan

Dengan kendala di atas, penulis memberikan solusi sebagai berikut:
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Penulis langsung meminta bantuan dari pihak dosen Perhotelan UMN
untuk meminjam alat di Gapura UMN. Sehingga peminjaman menjadi
lebih mudah dan dapat dipinjam dengan waktu yang lama.

Penulis dan tim videographer membuat perjanjian dari awal agar saling
bantu membantu dalam proses syuting. Sehingga tim A dan tim B
melakukan syuting secara bersama-sama. Tetapi proses editing dilakukan
sendiri-sendiri.

Penulis berkoordinasi dengan tim lainnya untuk membawa peralatan yang
mereka punyai. Penulis juga selalu memeriksa dan mengganti peralatan
yang ada setiap kali syuting agar proses syuting di kemudian hari menjadi
lancar tanpa ada hambatan.

Penulis mencari lokasi perekaman suara di tempat tertutup. Selain itu
penulis juga meminta pihak dosen untuk merekam voice over di
kediamannya masing-masing. Lalu penulis meminta pihak dosen untuk

mengirim voice over melalui Google Drive.
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